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ABSTRAK 
 Penelitian ini menfokuskan isolasi dan uji sitotoksik secara in vitro terhadap ekstrak 
methanol metabolit sekunder yang terdapat dalam daun Mahkota Dewa (Phaleriamacrocarpa  
Scheff Boerl), untuk mengukur potensi anti kanker. Pengujian sitotoksik dilakukan dengan 
metode MTT (Microtetrazolium) assay untuk mengukur efek pencegahan pertumbuhan terhadap 
sel kanker payudara MCF7 melalui efek kemo preventif secara invitro , sehingga dapat diketahui 
besarnya potensi dari ekstrak methanol daun Mahkota Dewa , tersebut sebagai herbal medik 
yang berpotensi anti kanker.Tujuan penelitian adalah untuk mengukur tingkat efektivitas, 
besarnya konsentrasi , dan besarnya nilai IC50 dariekstrak sebagai landasan dalam mengukur 
potensi dari daun Mahkota Dewa sebagai bahan alternatif untuk menghambat pertumbuhan sel 
kanker payudara MCF7 
Dari hasil uji MTT , terlihat bahwa ekstrak methanol dari daun Mahkota Dewa memiliki 
absorbansi terendah pada konsentrasi sekitar 15 µg/ml dan viabilitas dari sel MCF7 akan 
berkurang selaras dengan bertambahnya atau berkurangnya konsentrasi dari 15 µg/ml, dengan 
tingkat korelasi adalah lemah (R = -0.37181, R
2
 = 0.138243).  Dari hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) Ekstrak metanol daun  Mahkota dewa berpotensi untuk 
digunakan sebagai bahan alternatif untuk menghambat pertumbuhan sel kanker payudara MCF7, 
(2) Ekstrak metanol daun  Mahkota dewa effektif dalam menghambat pertumbuhan sel kanker 
payudara MCF7. , (3) Ekstrak metanol daun  Mahkota Dewa memiliki nilai IC50 yang kecil yaitu 
sebesar 15 µg/mL yang berarti nyata effektif  dalam menghambat pertumbuhan sel kanker 
payudara MCF7, dan (4) Senyawa senyawa bahan alam turunan dari ekstrak metanol yang ada 
pada  daun  Mahkota Dewa memiliki  potensi untuk dapat digunakan sebagai bahan alternatif 
yang murah dalam upaya pengobatan terhadap penyakit kanker payudara.  
Kata Kunci : Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.), MTT assay, MCF-7  
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This  study  aimed  to  investigate  research about cytotoxicity correlation level of Phaleria 
macrocarpa (Scheff) Boerl also known as Mahkota Dewa leaves methanol extract against  MCF-
7 cell in vitro  to investigate the relationship between them in the goal to investigate alternative 
low cost herbal medicine agents to fight breast cancer.. Cytotoxicity properties of samples 
against MCF-7 breast cancer cell lines was performed by using the MTT Microtetrazolium assay 
against MCF-7 cell line. The correlation between concentration of crude and cytotoxic activity 
was interpreted by statistical analyses. The study showed that Phaleria macrocarpa (Scheff) 
Boerl.) leaves extracts showed cytoxicity activity against breast cancer  MCF-7 cell lines which 
IC50 concentration showed  at 15 µg/ml  . Correlation between concentration of extract and 
cytotoxicity property (absorbance value) were founded in weak relationship (R = -0.37181, R
2
 = 
0.138243).  It could be effect of many different compounds in the Phaleria macrocarpa (Scheff) 
Boerl.) leaves methanol extracts may cause the pharmacological interactions, so lower or higher 
concentration will be antagonistic effect on absorbance or cell viability. Further study on its 
mechanism pathway on revealing against breast cancer could be explored. Furthermore, the 
natural product derived from Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) leaves methanol extracts 
have potential use as alternative drugs against breast cancer. 
Keywords: Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.), MTT assay , MCF-7  
PENDAHULUAN    
 Kanker merupakan masalah kesehatan dan penyakit dari banyak negara di dunia dan 
dengan angka kematian yang tinggi didunia sehingga ditakuti oleh masyarakat. [42]. Salah satu 
penyakit kanker adalah kanker payudara (Carcinoma mammae) sebagai suatu penyakit 
neoplasma yang ganas berasal dari parenchyma, [34] , serta merupakan penyakit kanker kedua 
terbanyak sesudah kanker leher rahim dengan estimasi jumlah kanker payudara sebanyak 61.682 
kasus. di Indonesia [46] .  Selain faktor genetik ada faktor resiko lainnya yang berperanan 
penting seperti usia , dan gaya hidup penderita dalam perkembangan kanker payudara yang 
meliputi jumlah paparan pestisida yang diterima, konsumsi alkohol, kegemukan, asupan lemak 
serta kurangnya olahraga fisik [39].  
  Bahan alam hingga saat ini tetap merupakan salah satu sumber utama bahan obat 
obatan  untuk berbagai kebutuhan manusia , yang sumbernya tersebar baik di hutan [6 ; 35] , 
daratan sekitar [ 1 ; 3 ; 16 ; 17]  didalam  laut,[ 14 ; 38 ; 50 ] , daerah pantai dan rawa rawa , [ 11 
; 12; 13 : 15 ; 18 ; 20 ] , bahkan juga dari bakteria dan jamur [ 2 ; 38 ; 50] .  Tanaman mahkota 
dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff Boerl)  merupakan tanaman epifit yang berasal dari daerah 
Papua, [8] yang berkhasiat dan telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat herbal 
untuk pengobatan berbagai penyakit dan didukung oleh berbagai penelitian ilmiah yang mampu 
membuktikan adanya khasiat dari tanaman mahkota dewa. [ 5 ; 21, ] , antara lain berpotensi 
untuk beberapa jenis sel kanker [ 27 ; 51 ] , antibakteri [ 5 ; 40 ] hingga terhadap tingkat 
reproduksi mahlik hidup [41] . Tanaman Mahkota dewa diketahui mengandung senyawa 
flavonoid, poliphenol, saponin, tannin dan senyawa steroid [ 24 ; 37 ] dan terutama senyawa 
phenolik yang berfungsi sebagai antioksidan, sehingga sangat baik untuk pencegahan penyakit 
kanker.[5 ; 10 ; 44 ].. Kandungan tanaman ini diketahui memiliki efek anti inflamasi, analgesik, 
dan sitotoksik [19] , perawatan penyakit kulit, hati , tekanan darah tinggi, diabetes , kolesterol 
dan kanker [10 ; 36 ; 48 ; 49 ] , aktivitas antibakteri [26] . Penelitian secara invitro menunjukkan 
kandungan isoflavonoid dari ekstrak mahkota dewa bertindak sebagai agen kemopreventif yang 
memiliki kemampuan dalam menghambat proliferasi sel-sel normal dan tumor, serta 
angiogenesis kanker [22] , karena itu  berarti  memiliki potensi sebagai obat herbal 
medik.antikanker .  
  Untuk mencari potensi bahan alam potensial sebagai obat kemoterapi kanker baru  
obat kanker maka perlu dilakukan evaluasi preklinik terstandarisasi untuk mengetahui besarnya 
potensi aktivitas neoplastiknya, yang disebut juga dengan uji sitotoksisitas yang umumnya 
dilakukan menggunakan metode kolorimetrik MTT (Microtetrazolium) assay dengan membaca  
absorbansi dari formazan yang dihasilkan dengan menggunakan ELISA reader [35] . Hasil 
bacaan menggambarkan presentase jumlah sel hidup sebagai respon [43] dan digunakan untuk 
mengukur besarnya nilai IC50 yang menunjukkan hubungan antara  besarnya nilai konsentrasi 
yang menghasilkan hambatan proliferasi sel sebesar 50% yang sekaligus akan  menunjukkan 
potensi ketoksikan suatu senyawa terhadap sel , serta adanya perubahan yang terjadi pada fungsi 
sel secara spesifik [47] , sehingga merupakan patokan untuk melakukan uji pengamatan dari 
kinetika sel. [33] . Pada penelitian ini sel target yang digunakan dalam uji sitotoksik dengan 
metode MTT assay adalah sel kanker payudara MCF7 (hormone-dependent breast carcinoma 
cells ).  
 Ide penelitian ini dilakukan berawal dari upaya untuk mendapatkan bahan aktif dari bahan 
alam yang berpotensi untuk pengobatan kanker payudara  Hal lain yang mendasar penelitian ini 
adalah kenyataan bahwa upaya pengobatan kanker secara kemoterapi memiliki beberapa efek 
samping sehingga diharapkan dengan  penggunaan obat herbal dari tanaman mahkota dewa, akan 
dapat mengurangi efek samping penderita kanker.khususnya kanker payudara Dengan demikian 
dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat dalam 
pemanfaatan potensi tanaman mahkota dewa sebagai obat alternatif anti kanker yang murah, 
ekonomis, dan mudah diperoleh. 
BAHAN  DAN  PELAKSANAAN PENELITIAN   
Penelitian dilakukan di laboratorium Biokimia Institut Marine Bioteknpologi (IMB) 
Universitas Malaysia Terengganu (UMT) pada tanggal 30 Agustus 2016 hngga 17 September 
2017. Penyiapan Bahan meliputi determinasi, pemgumpulan dan pengolahan daun mahkota dewa 
manjadi simplisia. Daun mahkota dewa dikumpulkan dari tanaman yang berada daerah panorama 
kota Bengkulu. Daun diambil , dikumpulkan dipisahkan dari pengotor, dicuci dengan air bersih, 
dirajang dan dikeringkan di udara terbuka dengan panas matahari selama kurang lebih 14 hari. 
Daun yang telah kering dibuat bubuk dengan alat penghalus. . Ekstrak kasar dihasilkan dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut methanol (CH3OH). Timbang sebanyak 500 gram bubuk 
daun kering , lalu direndam menggunakan pelarut  metanol p.a ( Merck) selama 5 hari. sambil 
sekali-sekali diaduk . Filtrat dihasilkan dengan melakukan penyaringan pada corong yang telah 
dilapisi kertas saring Whatman, filtrat yang dihasilkan dikumpulkan dan kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak pekat yang didapatkan selanjutnya digunakan untuk uji 
sitotoksisitas dengan metode MTT (3-(4,5-dimethyl thiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium 
bromide) assay seperti yang dikembangkan  oleh Mosmann [38]. Pada penelitian ini sel kanker 
payudara manusia MCF 7 diperoleh dari koleksi Laboratorium IMB UMT. Sel MCF7 diambil 
dari tempat penyimpanan yang berisi nitrogen cair, dihangatkan pada suhu 37
0
C sampai cair, lalu 
dimasukkan ke dalam conical tube (Iwaki) dan dicuci dengan medium komplit dan kemudian 
dipindahkan ke dalam flask kultur dan diinkubasikan dalam inkubator 37
0
C, 5% CO2. 
Pertumbuhan sel diamati setiap hari dengan inverted mikroskop sampai sel hampir memenuhi 
dinding dasar flask. Panen sel MCF7  dilakukan setelah sel hampir memenuhi dinding flask. Sel 
dicuci dengan PBS dan ditambahkan dengan tripsin 0,25% agar sel terlepas dari dinding flask. 
Suspensi sel dibuat dengan menambahkan medium komplit, setelah itu jumlah sel dihitung 
dengan haemocytometerDibuat suspensi sel yang mengandung konsentrasi 2 × 10
5
 sel/ml sel 
kanker MCF7 .  Sebanyak 100 μl μl suspensi yang berisi 2 × 10
5
 sel/ml sel kanker MCF7 
dimasukkan dengan pipet mikro (Ecopipette®) ke dalam masing-masing 96 sumuran microplate  
(Iwaki®), kemudian diinkubasi selama 72 jam di inkubator pada 37°C dengan 5% (v/v) CO2 
(Thermo Scientific®), untuk beradaptasi dan menempel di sumuran. Seluruh pekerjaan ini harus 
dilakukan dibawah microbiological safety cabinet air flow kelas II (Thermo Scientific®).  
Kemudian medium kultur yang mengandung ekstrak untuk tiap variasi konsentrasi ditambahkan 
ekstrak methanol daun mahkota dewa dengan konsentrasi 60; 30; 15; 7,5; 3,75; 1,875; 0,9375; 
dan 0 μg/mL dan diinkubasi selama 24 jam di inkubator 370C/5% CO2. Uji untuk setiap 
konsentrasi dilakukan dengan tiga pengulangan (triplicates) dan sel yang tanpa perlakuan 
dimaksudkan sebagai kontrol . Selanjutnya, ke dalam setiap well plate ditambahkan 20 μl larutan 
MTT [3-(4,5- dimetilthiazol- 2- il)-2,5- difeniltetrazolium bromida] (Sigma®, USA). 5 mg/ml 
w/v yang dilarutkan dalam phosphate buffered saline (PBS, Gibco®), dan microplate 
diinkubasikan lebih lanjut di inkubator 37
0
C/5% CO2 selama 4 jam. Setelah 4 jam , larutan 
dipipet dan ke dalam setiap sumuran ditambahkan 100 μl dimetil sulfoksida (DMSO) untuk 
melarutkan kristal formazan. Absorbansi kemudian dibaca dengan menggunakan 
spektrofotometer microplate (microplate reader) (xMarkTM). pada panjang gelombang (λ) = 595 
nm. Pengujian dilakukan masing-masing dengan 3 ulangan kontrol sel dan kontrol media. 
Dengan menggunakan data absorban yang diperoleh dari pengukuran, dapat ditentukan 
persentase sel yang terhambat dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut : (1) Bila 
absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dari kontrol sel atau sama dengan kontrol sel. Jika 
absorbansi kontrol pelarut sama dengan kontrol sel maka hitung prosentase sel hidup dengan 
rumus berikut :  
Prosentase sel hidup =  (Absorbansi perlakuan – Absorbansi kontrol media)      x 100%                
                                           (Absorbansi kontrol sel – Absorbansi kontrol media)  
Dan (2) Jika absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dari absorbansi kontrol sel maka hitung 
prosentase sel hidup dengan rumus berikut :  
Prosentase sel hidup =       (Absorbansi perlakuan – Absorbansi kontrol media)       x 100%            
                                          (Absorbansi kontrol pelarut – Absorbansi kontrol media)  
Hubungan antara konsentrasi larutan uji dengan daya hambatan sel dapat ditampilkan 
dalam bentuk grafik untuk menentukan harga IC50 (konsentrasi yang dapat menghambat 50% 
pertumbuhan sel) larutan uji untuk . untuk melihat profil sel hidup berupa prosentase sel hidup 
dan analisis harga IC50 dengan Excell (Regresi linear dari log konsentrasi) atau SPSS 
(Probit/Logit) Penentuan IC50  dilakukan untuk melihat parameter r pada persamaan regresi linier. 
Jika r lebih besar dari r tabel maka persamaan regresi linier memenuhi standar untuk mencari 
IC50 dengan cara memasukkan y = 50% pada persamaan regresi linier dan mencari harga x nya 
kemudian dihitung antilog dari konsentrasi tersebut sehingga diperoleh IC50.  Kriteria yang 
digunakan pada penelitian ini adalah bahan akan bersifat tidak toksik bila memiliki nilai IC50 
melebihi 30 μg/ mL., dan dianggap bersifat toksik secara nyata dan memiliki aktivitas 
sitotoksisitas yang kuat .bila nilai IC50 kurang dari  30 μg/mL [5] .  
  
HASIL PENELIIAN   
Hasil dari pengukuran absorbansi hasil pengujian sel MCF7 dengan metode MTT dan besarnya 
nilai IC 50 dari berbagai tingkat konsentrasi ekstrak dapat dilihat pada table 1. dibawah ini  
Konsentrasi  
(µg/mL) 
Absorbansi  Rata rata  Korelasi  
60 
0,298, 0,230, 0,222, 0,213, 0,222, 0,250, 
0,233, 0,213, 0,260, 0,229, 0,229, 0,236 
0,23625 
 





0,208, 0,192, 0,239, 0,335, 0,168, 0,177, 
0,168, 0,163, 0,230, 0,198, 0,155, 0,155 
0,199 
15 
0,160, 0,106, 0,211, 0,153, 0,144, 0,245, 
0,277, 0,140, 0,382, 0,266, 0,148, 0,138 
0,1975 
7,5 
0,190, 0,220, 0,217 :0,180, 0,190, 0,327, 
0,287, 0,217, 0,242, 0,377, 0,180, 0,307 
0,2445 
3,75 
0,197, 0,283, 0,188, 0,204, 0,197, 0,263, 
0,241, 0,188, 0,221, 0,286, 0,204 0,227 
0,224917 
1,875 
0,229, 0,303, 0,290, 0,275, 0,229, 0,281, 
0,308, 0,275, 0,341, 0,334, 0,204, 0,204 
0,27275 
0,9375 
0,213, 0,249, 0,262, 0,286, 0,213,  0,312, 
0,217, 0,217, 0,310, 0,240, 0,224,  0,224 
0,24725 
0 
0,186, 0,194, 0,215, 0,305, 0,305, 0,247, 
0,282, 0,282, 0,261, 0,265, 0,307, 0,236 
0,257083 
 
Table. 1. Korelasi antara Konsentrasi dan Absorbansi untuk Setiap Garis Sel MCF7  
               Pada Uji Sitotoksisitas Ekstrak Methanol daun Phaleria  macrocarpa (Scheff) Boerl.). 
 
 Dari Tabel 1. terlihat bahwa ekstrak methanol dari daun Phaleria macrocarpa (Scheff) 
Boerl.) memiliki absorbansi terendah terhadap sel kanker MCF7 terdapat pada konsentrasi 
sekitar 15 µg/ml dengan untuk konsentrasi yang lebih rendah atau lebih besar dari 15 µg/ml 
terlihat terjadinya peningkatan absorbansi. Hal ini menyatakan bahwa viabilitas dari sel MCF7 
akan berkurang selaras dengan bertambahnya atau berkurangnya konsentrasi ekstrak methanol 
dari konsentrasi 15 µg/ml. Hubungan korelasi antara jumlah ekstrak yang ditambahkan dengan 
absorbansi sel ditemukan adalah lemah (R = -0.37181, R
2
 = 0.138243). Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi antaraksi farmakologis dari berbagai komponen yang 
berbeda yang terkandung pada ekstrak methanol dari daun Phaleria macrocarpa (Scheff) 
Boerl.)sehingga penurunan atau pertambahan konsentrasi akan mengakibatkan pengaruh 





Gambar 1. Grafik Sitotoksisitas Ekstrak Methanol Daun Phaleria macrocarpa (Scheff)  
                  Boerl.) terhadap Sel Kanker MCF-7  
 Dari gambar 1 diatas terlihat bahwa nilai aktivitas penghambatan 50 % (IC50) dari ekstrak 
methanol daun Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) berada pada konsentrasi 15 μg/ml dan 
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ekstrak kasar methanol dari daun dianggap bersifat 
toksik, khususnya terhadap sel kanker payudara MCF7 . Sifat toksik ini, dapat diduga karena 
adanya senyawa antioksidan pada ekstrak metanol dari daun Phaleria macrocarpa (Scheff) 
Boerl.) yang berperan untuk mengurangi jumlah dari sel kanker, karena radikal oksigen reaktif 
merupakan senyawa yang berperan penting didalam terjadinya karsiogenesis seperti terjadinya 
kanker payudara pada MCF7. Hal ini sesuai dengan studi sebelumnya yang memperlihatkan 
bahwa tanaman Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) mengandung berbagai senyawa kimia 
antara lain  alkaloid, flavonoid, polifenol, and tannin yang juga terkandung banyak pada 
daunnya. Beberapa senyawa phenolik telah berhasil di isolasi dan karakterisasi pada ekstrak dari 
tanaman Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) [7 ; 29 ; 31 ],  dimana senyawa senyawa tersebut  
memperlihatkan adanya aktivitas antioksidan yang tinggi , sekaligus juga terbukti memiliki 
hubungan nyata dari sifat bioaktivitas bahan  terhadap sel kanker payudara MCF7. Hal ini sesuai 
dengan publikasi tentang adanya sifat antikanker dari berbagai senyawa phenolik dan flavonoid  
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flavonoid terhadap aktivitas antioksidan [4; 18 ; 28 ] , serta  adanya variasi dari aktivitas biologis 
pada konsentrasi nontoksik pada organisme hidup yang memberikan harapan pemanfaatannya 
sebagai bahan anti kanker.[7; 9; 17 ; 25] . Gambar 1 memperlihatkan bahwa ekstrak methanol 
dari daun Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl. mampu untuk mengurangi viabilitas sel kanker 
payudara MCF7 secara nyata yaitu dengan konsentrasi lebih kecil dari 30µg/mL tetapi dengan 
korelasi lemah yang antagonistik. Konsentrasi ekstrak yang lebih kecil dari nilai  IC50 yaitu  ±15 
µg/mL dapat digunakan untuk penelitian lanjutan khususnya untuk melihat akibat terhadap 
morfologi  sel untuk memastikan aktivitas yang terjadi. Selain itu juga bahwa jelas terlihat 
adanya effek yang saling berlawanan antar kandungan kimia yang terkandung dalam ekstrak 
daun Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) , seperti yang dilaporkan oleh Golden [23] dalam  
[10 ] , sehingga effek antikarsiogenik dan anti tumor dari masing masing senyawa tunggal akan 
dapat menghambat akibat anti kanker bila keberadaannya terdapat secara bersamaan pada 
ekstrak yang ditambahkan sehingga untuk mendapatkan pengobatan yang berhasil akan 
membutuhkan penambahan senyawa lainnya, sehingga karakterisasi dari masing masing 
senyawa akan diperlukan untuk menetapkan tingkat sitotoksik nya terhadap sel kanker payudara 
MCF7. 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hasil yaitu ; 
1. Ekstrak metanol daun  Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) / mahkota dewa berpotensi 
untuk digunakan sebagai bahan alternatif untuk menghambat pertumbuhan sel kanker 
payudara MCF7.   
2. Ekstrak metanol daun  Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) / mahkota dewa effektif dalam 
menghambat pertumbuhan sel kanker payudara MCF7. Hal ini karena ekstrak memiliki nilai 
IC50 lebih kecil dari 30  µg/mL 
3. Ekstrak metanol daun  Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) / mahkota dewa memiliki nilai 
IC50 yang kecil yaitu sebesar 15 µg/mL yang berarti nyata effektif  dalam menghambat 
pertumbuhan sel kanker payudara MCF7. Hal ini karena ekstrak memiliki nilai IC50 lebih 
kecil dari 30  µg/mL 
4. Senyawa senyawa bahan alam turunan dari ekstrak metanol yang ada pada  daun  Mahkota 
Dewa atau Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) memiliki  potensi untuk dapat digunakan 
sebagai bahan alternatif yang murah dalam upaya pengobatan terhadap penyakit kanker 
payudara.  
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terimakasih yang sebesar besarnya  kepada Laboratorium Biokimia Institut Marine Bioteknologi  
Universitas Malaysia Terengganu serta Jurusan Pendidikan Kimia dan Fakultas KIP Universitas 
Bengkulu terhadap  segala bantuan , supervisi  dan  kontribusinya  sehingga penelitian  ini  dapat  




1. Andriani Y  Pengaruh Ekstrak Daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) Terhadap 
Bobot Badan Kelinci Yang Diberi Pakan Berlemak  Jurnal Gradien July 2005 , Volume .1 
No.2 , Pages 74-76 
 
2. Andriani Y  Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Betaglukan Dari Saccharomyces 
Cerevisiae  : Jurnal Gradien ,January 2007, Volume.3 No.1   Pages 226-230  
 
3. Andriani Y  Toksisitas Fraksi Aktif Steroid Ekstrak Daun Jati Belanda (Guazuma 
Ulmifolia Lamk.) Terhadap Aktivitas Serum Glutamat Oksalat Transaminase (SGOT) 
Dan Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) Pada Tikus Putih  Jurnal Gradien,  
July 2008 , Volume.4 No. 2 , Pages 365-371 
 
4. Andriani. Y, Study Correlation between antioxidant activity and total phenolics content 
of Phaleria Macrocarpa leaves extract ), Coference Paper , UMTAS International 
conference , University  Malaysia Terengganu (UMT) Kuala Terengganu Malaysia , 
2010. 
 
5. Andriani Y  , Wahid MEA  Muhammad TST and Mohamad H :  AntibacterialL, Radical 
– Scavenging  Activities  And Cytotoxicity Properties Of Phaleria macrocarpa (Scheff.) 
Boerl leaves In HEPG2 Cell Lines   International Journal of Pharmaceutical Science and 
Research  ,  January 2011, Voume 2, Issue 7; Pages 1700-1706 . ISSN: 0975-8232 
 
6. Andriani. Y, Mohamd , H. Potential Therapeutic Lead Coumpouds From Our Local 
Coastal Forest, Coference Paper , The 26
th
 Symposium of Malaysia Analytical Sciences 
(SKAM 26) , Khuching Serawak Malaysia, 4-5 December 2013. 
 
7. Andriani Y, Chew G.S., Muhammad T.S.T, Mohamad H  , Latip J., Wahid MEA   A new 
4',6-dihydroxy,4-methoxybenzophenone-2-O-β-D-gentiobioside and 4',6-dihydroxy,4 
methoxybenzophenone-2-O-β-D-glucoside isolated from methanolic extract of 
Phaleriamacrocarpa (Scheff.) Boerl leaves, International Journal of Phytomedicine , 
January 2014 , Volume 6, Pages 63-72. 
 
8. Andriani Y, Voyages of Discovery : The Miracolous Mahkota Dewa , Article in Voyages  
    of Discovery UMT Volume 2  Pages 9 , 2014, Publisher : University Malaysia  
    Terengganu. 
 
9. Andriani Y , Anti –Inflammatory Potential of Methanol Extract From Haliclona sp- 
Associated Bacteria on LPS –stimulated RAW 264.7, Coference Paper , Symposium of 
Malaysian Society for Microbiology (MSM)  , Terengganu Equestrian Resort (TER) 
Kuala Terengganu Malaysia, 6-8 December 2014.  
 
10. Andriani Y, Muhammad TST , Mohamad H, Saidin J ,  Syamsumir DF , Chew GS  and   
Wahid MEA Phaleria macrocarpa Boerl. (Thymelaeaceae) Leaves Increase SR-BI 
Expression and Reduce Cholesterol Levels in Rats Fed a High  Cholesterol Diet , 
Molecules , March 2015, Volume 20,  Pages 4410-4429;   
 
11. Andriani. Y, Apotosis property of Hypnophytum formicarum against MCF-7 Cells ,  
Coference Paper , International conference on Natural Products ( ICNP 2015 ) , Perak   
Malaysia, March 2015. 
 
12. Andriani,Y , M N Ramli, M N  Syamsumir, DF Kassim, MNI Jaafar,J  Aziz, NA  
Marlina, L Musa,NS , Mohamad H  : Phytochemical Analysis , Antioxidant, 
Antibacterial and Cytotoxicity Properties Of Keys and Cores Parts Of Pandanus 
Tectorius Fruits , November 2015, Arabian Journal of Chemistry ·  
 
13. Andriani. Y, Anti bacterial and anti biofilm potencies of mangrove –associated hibiscus 
tiliaceus  , Coference Paper , International conference on Natural Products ( ICNP 
2016) , Permai Inn Hotel Kuala Terengganu Malaysia, 12-14 March 2016. 
 
14. Andriani, Y, Syamsumir, DF Yee, TC, Harisson, FS Herng, GM Abdullah SA Oroscoa, 
CA Orosco, CA, Ali, AM Latip, J , Kikuzaki, H . Mohamad H Biological Activities of 
Isolated Compounds from Three Edible Malaysian Red Seaweeds, Gracilaria changii, 
G. manilaensis and Gracilaria sp. Natural Product Communications , Augustus 2016, 
Volume 11 Issue 8 Pages 1117-1120.  
 
15. Andriani. Y, Anti bacterial , cytotoxicity and anti-inflammatory activities of Hexane 
fracttions from Pandanus Tectorius keys part , Coference Paper , International 
conference on Natural Products ( ICNP) , Surabaya  Indonesia , 24-26 Agustus 2016. 
 
16. Andriani. Y, Hibiscus tiliaceus Leaves as Antioxidant and Anti – Inflammantory 
Potential Agents , Coference Paper , International conference on Natural Products ( 
ICNP) , Surabaya  Indonesia , 24-26 Agustus 2016. 
 
17. Andriani. Y, Study on Cytotoxicity Activity of Hibiscus tiliaceus Against Breast Cancer 
Cells (MCF-7), Coference Paper , International conference on Natural Products ( ICNP) 
, University Teknologi Malaysia (UTM) Johor Baru Malaysia , 10-11 November 2016. 
 
18. Andriani. Y, Anti Atherosclerosis and Anti–Hypercholesterolemia Potencies of 
Pandanus Tectorius Fruits Through Increasing the SR-B1 Expression in Vitro , 
Coference Paper , International conference on Natural Products ( ICNP 2017) , Swiss 
Garden Hotel Lumut Perak Malaysia, 14-16 March 2017. 
 
19. De Padua, L.S., Bunyapraphatsara, N. dan Lemmens, R.H.M.S., (1999). Plant 
Resources of South East Asia.Medical and Poisonous Plants.Printed in Bogor.Indonesia 
(PROSEA). Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands, pp  36.  
 
20. Eldeen, I M.S Habsah Mohamed, H ,  Tan, WN.Fong. J Y S, Andriani Y and -
Muhammad TST  Cyclooxygenase, 5-Lipoxygenase and Acetylcholinesterase Inhibitory 
Effects of Fractions Containing, α-Guaiene and Oil Isolated from the Root of 
Xylocarpus moluccensis   Research Journal of Medicinal Plant · April 2016 .Pages 286- 
294 .  
21. Faried A, Kurnia D, Faried LS, Usman N, Miyazaki T, Kato H, and Kuwano H. 
Anticancer effect of gallic acid isolated from Indonesian herbal medicine, Phaleria 
macrocarpa (scheff.) Boerl. on human cancer cell lines..    International Journal of 
Oncology, March  2007, Volume 30 Pages 605-613.  
22. Fotsis T, (1997). Flavonoids, dietary-derived inhibitors of cell proliferation and in vitro 
angiogenesis.Cancer Res. 57, 2916-2921. 
23. Golden, E. B., Lam, P.Y., Kardosh,A.,Gaffney, K.J, Cadenas,E., Louie,S. G.,  
Petasis, N.A., Chen, T. C., Schonthal., A. H. June 2009. Green tea polyphenols 
block the anticancer effects of bortezomib and other boronic acid–based 
proteasome inhibitors. Blood Journal. Volume 113 Issue 23, Pages 5927-5937. 
 
24. Gotawa, I. B. I. , Sugiarto, S. , Nurhadi, M. , Widiyastuti, Y. Wahyono, S. , Prapti, I. J., 
(1999) : . Inventaris Tanaman Obat Indonesia. Jilid V. Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia , Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Jakarta, hal 147-148. 
 
25. Harahap Y, Syafhan NF, Karsono B. In Vitro cytotoxicity test of Mahkota dewa fruit 
dosage form on MCF-7 cell. Jurnal Bahan Alam Indonesia.2007 Volume 6 No 2  Pages 
55-59. 
 
26. Harborne JB, Baxter H, Moss GP (1999). Phytochemical Dictionary a Handbook of 
Bioactive Compounds from Plants.2nd ed. London, Taylor & Francis Ltd. 
 
27. Ignatius Riwanto, Selamat Budijitno, Edi Dharmana, Djoko Handojo, Sigit Adi 
Prasetyo, Albert Eko, Dicky Suseno, Bondan Prasetyo (2011) : Effect of Phaleria 
Macrocarpa Supplementation on Apoptosis and Tumor Growth of C3H Mice With 
Breast Cancer Under Treatment With Adriamycin–Cyclophosphamide, Int Surg ; 96:  
164–170 
 
28. Jacobo-Velazquez DA, and Cisneros-Zevallos L: Correlations of Antioxidant Activity 
Against Phenolic Content Revisited: A New Approach in Data Analysis for Food and 
Medicinal Plants., Journal of Food Science,  2009; volume 74 issue 9, Pages 107-113.  
 
29. Kurnia D, Akiyama K, Hayashi H. 29-Norcucurbitacin derivates isolated from 
Indonesian medicinal plant, Phaleriamacrocarpa (Scheff.) Boerl., Bioscience, 
Biotechnology, and Biochemistry , 2008, Volume. 72 No. 2 Pages  618-620  
 
30. Lisdawati V. and Kardono LBS. Antioxidant activity of various extract fractions of 
Phaleriamacrocarpa (Scheff.) Boerl.fruit and mesocarp. MEDIA Litbang Kesehatan. 
Desember 2006; Volume 16 No 4 Pages 1-7.  
 
31. Mae SHW, Sofi M, Ibnu GG, Mark TH , Rao KV and Subagus W. Phalerin, a new 
benzophenoic glycoside isolated from the methanolic extract of Phaleria macrocarpa 
(scheff). Boerl leaves. Majalah Farmasi Indonesia,  2005, Volume 16 No 1 Pages 51 - 
57.  
 
32. Mohamad H , Andriani Y , Bakar K, Siang CC, Syamsumir, DF Alias A and Radzi  
SAM  Effect of drying method on anti-microbial, anti-oxidant activities and isolation of 
bioactive compounds from Peperomia pellucida (L) Hbk Journal of Chemical and 
Pharmaceutical Research, September 2015, Volume 7 Number 8 Pages :578-584 
 
33. Meiyanto, E., Supardjan A.M., and Da’I, M.( 2003) : Antiproliferative effect of PGV-0 
(a curcumin analogue) against HeLa cells, Gama Sains,  (5)3: 200-206 
 
34. Moningkey, Shirley Ivonne (2010) :Epidemiologi Kanker Payudara, Medika, 
Jakarta.Januari. 2000. 
 
35. Mosmann, T : Rapid colorimetric assay for cellular growth and survival: application to 
proliferation and cytotoxicity assays. Journal of  Immunology  Methods December 
1983, Volume 65 Issues 1–2, Pages 55-63.  
 
36. Mudahar H, Lely W, Sinta D.Cytotoxic bioassay of ethanol fraction of Mahkota Dewa 
fruit mesocarp to cervix cancer cell. Jurnal Bahan Alam Indonesia, .2005. Volume 4, 
No 2 Pages 275-279.  
 
37. Oshimi S, ZaimaK, Matsuno Y,Hirasawa Y, Iizuka T, Studiawan H, Indrayanto G, 
Zaini NC, Morita H. Studies on the constituents from the fruits of Phaleria macrocarpa. 
Journal of Natural Medicines, May 2008, Volume 62 Pages 207-210.  
 
38. Radzi,SAM   Andriani Y, Mohamad H ., Muhammad TST, Saidin J , In-Vitro Anti -
Inflammatory Activities  Of Extracts From  Bacteria  Associated  With  Marine  Sponges 
: Theonella  SP. Jurnal Teknologi (Sciences & Engineering),  December 2015,  Volume 
77 No 25 Pages 165–169.  
 
39. Ranggiansanka, (2010),:Faktor-faktor  risiko  yang  berpengaruh  terhadap  kanker 
payudara, Jurnal Medika Indosiana, 5(2), 34-39. 
 
40. Rudi Hendra , Syahida Ahmad , Aspollah Sukari , M. Yunus Shukor  and Ehsan 
Oskoueian(2011): Flavonoid Analyses and Antimicrobial Activity of Various Parts of 
Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl Fruit, International Journal of Molecular 
Sciences., 12, 3422-3431,ISSN 1422–0067 
 
41. Saadat Parhizkar1, Che Zairieha Binti Che Zainudin2, Mohammad Aziz Dollah, 
(2013),:Effect of Phaleria macrocarpa on sexual function of rats , Avicenna Journal of 
Phytomedicine Vol. 3, No. 4, Autumn 2013, 371-377 
 
42. Sajuthi, D., (2001), Ekstraksi, Fraksinasi, Karakterisasi, dan Uji Hayati In Vitro 
Senyawa Bioaktif Daun Dewa (Gynura pseudochina L.) sebagai Antikanker Tahap II, 
Buletin Kimia, 1, 75-79 
 
43. Sieuwerts, Anieta M, et al.( 1995). The MTT Tertazolium Salt Assay Scrutinized: How 
to Use this Assay Reliably to Measure Metabolic Activity of Cell Cultures in vitro for 
the Assessment of Growth Characteristics, IC50- Values and Cell Survival. Eur J Clin 
ChemBiochem. 33: 813-823.  
 
44. Sumastuti R, Sonlimar M.Cytotoxic effect of Phaleriamacrocarpa [(Scheff.) Sumastuti   
dan   Sonlimar   M.,   2002.      Efek sitotoksik   ekstrak   buah   dan   daun   mahkota 
dewa  (Phaleria  macrocarpa  (Scheff)  Boerl.) terhadap   sel   hela.   Medika. 
Desember 2002, Volume 28 No. 12, Pages 773-777. 
 
45. Tambunan RM and Simanjuntak P : Determination of chemical structure of antioxidant 
compound benzophenone glycoside from nbutanol extract of the fruits of mahkotadewa 
[Phaleria macrocarpa (Scheff.)   Boerl.]   Majalah Farmasi Indonesia , 2006, Volume 
17 No 4 Pages 184-189 
 
46. Wahidin, Mugi (2015) : Deteksi Dini Kanker Leher Rahim dan Kanker Payudara di  
Indonesia 2007-2014 , Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, Semester 1,  
Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI ISSN 2088.270X 
 
47. Wahyudi P dan Djajanegara I.( 2009). Pemakaian Sel HeLa Dalam Uji Sitotoksisitas 
Fraksi Kloroform dan Ethanol Kulit Batang Mahkota Dewa (Phaleria 
macrocarpa).Jurnal Biotika Vol. 7 No. 2: 52-60. 
 
48. Winarno H, and Ermin KW. Benzophenone glycoside isolated from ethyl acetate extract 
of the bark of mahkotadewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) and its inhibitory 
activity on Leukimia L1210 Cell line, Indonesian Journal of Chemistry , 2009 , Volume  
9, No 1 page. 142-145.  
 49. Winarto dan Tim Karyasari (2003) :Mahkota Dewa : Budi Daya dan Pemanfaatan 
untuk Obat,  Edisi 2 Penebar Swadaya, Jakarta. ISBN 979=489-725-6 
 
50. Zalilawati, M. R Andriani, Y  Shaari, K , Bourgougnon, N Ali, AM , Muhammad TST 
and Mohamad H Induction of apoptosis and anti HSV-1 activity of 3-(phenethylamino) 
demethyl(oxy) aaptamine from a Malaysian Aaptos aaptos  Journal of Chemical and 
Pharmaceutical Research, November 2015, Volume 7 No 10 Pages 330-341  
 
51. Zhang , Sai-Yang  , Zhang , Quan-Hai , Wen Zhao , Xiao Zhang , Qi Zhang , Bi , Yue-
Feng , Zhang , Yan-Bing  (2012) : Isolation, characterization and cytotoxic activity of 
benzophenone glucopyranosides from Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) 
Boerl), Bioorganic & Medicinal Chemistry Letters,  22 , 6862–6866 
 
 
  
